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ABSTRAKSI

Nama : Muhammad Esza Pratama Dani
NIM 201910110311130
Judul . Analisis Yuridis Normatif tentang Orang Tua yang Melakukan

Pemaksaan dalam Perkawinan Anak
Pembimbing : 1. Yohana Puspitasari Wardoyo, S.H., M. H.
2. Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy., M.H.

Praktik pemaksaan perkawinananak oleh orang tua masih-menjadi isu yang signifikan di
Indonesia. Fenomena ini melanggar hak-hak anak, seperti hak atas pendidikan, kesehatan,
dan perlindungan dari kekerasan, serta bertentangan dengan prinsip keadilan dan
perlindungan hukum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara yuridis normatif
pemaksaan perkawinan terhadap anak yang dilakukan oleh orang tua, serta dampaknya
terhadap perlindungan hak anak di Indonesia. Rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian‘ini adalah ‘bagaimana aturan hukum- di Indonesia mengatur pemaksaan
perkawinan, dan apa dampak hukum yang timbul akibat pemaksaan perkawinan anak
oleh orang tua. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, dengan
mengkaji peraturan perundang-undangan, doktrin hukum, dan studi kasus. Bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan dianalisis
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian-menunjukkan bahwa pemaksaan perkawinan
anak melanggar Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019 tentang Perkawinan, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual, Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak, serta Kompilasi Hukum Islam. Dampak hukum dari perkawinan anak yang
dipaksakan adalah: (1) Berdasarkan UU Perkawinan, perkawinan semacam itu dapat
dibatalkan; (2) Berdasarkan UU Kejahatan Kekerasan Seksual, pelaku dapat menghadapi
hukuman pidana; termasuk penjara atau denda; (3) Berdasarkan UU Perlindungan Anak,
hal ini merupakan pelanggaran hak anak; dan (4) Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam,
perkawinan tersebut dianggap tidak sah.

Kata Kunci: Pemaksaan Perkawinan Anak, Perlindungan Hak Anak, Hukum Perkawinan



ABSTRACTION

Name : Muhammad Esza Pratama Dani
Student ID 201910110311130
Title : Normative Juridical Analysis of Parents Forcing Child Marriage

Supervisor  : 1. Yohana Puspitasari Wardoyo, S.H., M. H.
2. Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy.; M.H.

Forced child marriage by parents remains a significant \issue in Indonesia. This
phenomenon violates children's rights, including the right to education, health, and
protection from violence, and contradicts the principles-of justice and legal protection.
This study aims to analyze the normative juridical aspects of forced child marriage by
parents and its impact on the protection of children's rights in Indonesia. The research
problems addressed include how Indonesian law regulates forced marriage and the legal
consequences arising from forced child marriage by parents. This study employs a
normative juridical approach by examining legislation, legal doctrines, and case studies.
Primary, secondary, and tertiary legal materials were collected through library research
and analyzed descriptively and qualitatively. The findings reveal that forced child
marriage violates Law No. 1-0f 1974 and Law No. 16 of 2019 on Marriage, Law No. 12
of 2022 on Sexual Violence Crimes, Law No. 35 of 2014 on Child Protection, and the
Compilation of Islamic Law. The legal implications of forced child marriage are: (1)
Under the Marriage Law, such marriages can be annulled; (2) Under the Sexual Violence
Crimes Law, perpetrators may face criminal penalties, including imprisonment or fines;
(3) Under the Child Protection Law, it constitutes a violation of children's rights; and (4)
Under the Compilation of Islamic Law, the marriage is deemed invalid.

Keywords: Forced Child Marriage, Child Rights Protection, Marriage Law.
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